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When you get what you want, that’s Allah direction, 

When you don’t get what you want, that’s Allah protection 

 

Man Jadda wajadda, 

Siapa yang bersungguh-sungguh akan berhasil 

 

A little progress each day adds up to big result, 

Growth is growth, No matter how small 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Pendahuluan 

Pada bab ini akan menjelaskan dasar dari penelitian berupa latar belakang 

dilakukannya penelitian prakiraan cuaca Kota Palembang menggunakan jaringan 

Hopfield yang dioptimasi dengan Particle Swarm Optimization, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan. 

 

1.2 Latar Belakang Masalah 

Cuaca merupakan suatu kondisi udara di suatu tempat dalam waktu relatif 

singkat yang berkaitan dengan suhu, kelembapan udara, tekanan udara, angin dan 

curah hujan sebagai komponen utamanya (Riadi & Nurmahaludin, 2012). 

Perbedaan suhu di suatu tempat bergantung pada ketinggian  tempat dan letak 

astronomisnya (lintang), sedangkan perbedaan tekanan udara bergantung pada 

ketinggian suatu tempat dari permukaan laut (Kurniati et al., 2017). Hasil prakiraan 

cuaca di Indonesia umumnya adalah cerah, berawan dan hujan.  

Cuaca cerah ditunjukan dengan langit yang terang, matahari memancar 

terang dan awan yang menutupi langit kurang dari separuh bagian langit. Cuaca 

berawan ditunjukan dengan awan yang banyak terlihat bergerak ditiup angin. 

Sedangkan cuaca hujan ditunjukan dengan adanya gumpalan awan berisi uap air 

yang dibawa oleh angin lalu mengalami kondensasi (Retnawati et al., 2013).  
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Cuaca di suatu tempat mempengaruhi aktivitas yang akan dilakukan, 

terutama untuk yang melakukan aktivitas di luar ruangan. Beberapa pekerjaan juga 

bergantung pada keadaan cuaca seperti pekerjaan pada bidang pertanian, kelautan 

dan transportasi. Untuk itu diperlukan perkiraan cuaca untuk membantu aktivitas 

manusia (Miftahuddin, 2016). 

Peramalan (Forecasting) merupakan metode untuk memperkirakan nilai di 

masa depan dengan menggunakan data di masa lalu (Wardah & Iskandar, 2016). 

Sedangkan prakiraan cuaca merupakan penggunaan ilmu dan teknologi untuk 

memperkirakan keadaan atmosfir bumi pada wilayah tertentu di masa yang akan 

datang (Nurmahaludin, 2014). Dalam melakukan forecasting dibutuhkan berbagai 

data masukan untuk mendapatkan hasil yang akurat, sehingga hasilnya dapat 

dipercaya dan diterima (Rachman et al., 2018). 

Sejauh ini sudah banyak penelitian tentang prakiraan cuaca di Indonesia. 

Pada penelitian tentang prakiraan cuaca menggunakan logika fuzzy berbasis 

mikrokontroler menghasilkan akurasi 74% (Kurniati et al., 2017), dengan hasil 

prakiraan cuaca hujan dan cerah. Penelitian tentang prakiraan cuaca menggunakan 

algoritma Back Propagation Neural Network di daerah Bali Selatan menghasilkan 

akurasi 51,6129% (Putra et al., 2016). Penelitian lainnya dilakukan di Pontianak  

menggunakan algoritma jaringan syaraf tiruan Hopfield menghasilkan kriteria 

cuaca cerah, berawan dan hujan dengan akurasi tertinggi pada bulan Mei 82%, 

bulan Juni 79% dan bulan November 75% (Retnawati et al., 2013). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zulfian & Freizello (2017), 

Hopfield memiliki sifat assosiative memory yaitu mampu menyimpan informasi 
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yang telah diberikan dan bisa menampilkan kembali informasi tersebut. Selain itu 

Hopfield juga memiliki sifat high-fault tolerance untuk memilih pola yang paling 

mirip dengan ingatannya.  

Kesulitan dari algoritma Hopfield adalah sulitnya mencari bobot yang tepat 

untuk menghasilkan jaringan yang konvergen dengan iterasi yang sedikit (Huda, 

2014), untuk itu perlu dilakukan optimasi. Menurut Lubis (2017), optimasi 

merupakan metode yang digunakan untuk mendapatkan nilai atau hasil yang 

efektif. Sudah banyak penelitian yang dilakukan untuk melakukan optimasi. 

Penelitian sebelumnya tentang prediksi hasil pertandingan bola 

menggunakan algoritma Jaringan Syaraf Tiruan yang dioptimasi dengan algoritma 

Particle Swarm Optimization (PSO) menghasilkan prediksi yang akurat (Lubis, 

2017). Penelitian lainnya adalah perbandingan algoritma ANN-PSO dengan 

algoritma ANN-GA dalam pemodelan komposisi pakan kambing peranakan etawa, 

pada penelitian tersebut didapatkan hasil algoritma ANN-PSO menghasilkan 100 

iterasi maksimal dengan dengan waktu yang cepat, sedangkan algoritma ANN-GA 

menghasilkan jumlah iterasi 1000 iterasi (Caesar et al., 2016). 

Berdasarkan penjelasan di atas, algoritma Hopfield baik untuk melakukan 

prediksi dan algoritma PSO dinilai baik untuk melakukan optimasi. Dengan begitu, 

penulis mengambil judul skripsi “Prakiraan Cuaca Kota Palembang 

Menggunakan Jaringan Hopfield yang Dioptimasi dengan Particle Swarm 

Optimization “ . 
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1.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, muncul pertanyaan 

bagaimana melakukan perhitungan akurasi prakiraan cuaca menggunakan 

algoritma Jaringan Hopfield yang dioptimasi dengan Particle Swarm Optimization?  

Pada penelitian ini terdapat beberapa rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana mengembangkan perangkat lunak algoritma Jaringan Syaraf Tiruan 

Hopfield yang dioptimasi dengan Particle Swarm Optimization? 

2. Bagaimana menentukan prakiraan cuaca kota Palembang menggunakan 

algoritma Jaringan Syaraf Tiruan Hopfield yang dioptimasi dengan Particle 

Swarm Optimization? 

3. Bagaimana hasil akurasi prakiraan cuaca kota Palembang menggunakan 

algoritma Jaringan Syaraf Tiruan Hopfield yang dioptimasi dengan Particle 

Swarm Optimization? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitan ini adalah: 

1. Mengembangkan perangkat lunak algoritma Jaringan Syaraf Tiruan 

Hopfield yang dioptimasi dengan Particle Swarm Optimization. 

2. Menentukan prakiraan cuaca kota Palembang menggunakan algoritma 

Jaringan Syaraf Tiruan Hopfield yang dioptimasi dengan Particle Swarm 

Optimization. 
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3. Mengetahui hasil akurasi prakiraan cuaca kota Palembang menggunakan 

algoritma jaringan syaraf tiruan Hopfield yang dioptimasi dengan Particle 

Swarm Optimization. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah membantu penelitian selanjutnya untuk 

dijadikan referensi penelitian prakiraan cuaca menggunakan algoritma jaringan 

syaraf tiruan Hopfield yang dioptimasi dengan Particle Swarm Optimization. 

 

1.6 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang ditetapkan dalam pengerjaan penelitian ini adalah: 

1. Data yang digunakan dalam penelitian terdiri atas 365 data cuaca, yang pada 

penelitian sebelumnya telah digunakan oleh Afrilia (2019). 

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah suhu udara, 

kelembapan udara, tekanan udara, dan kecepatan angin. 

3. Data output dari penelitian ini berupa kriteria cuaca cerah, berawan dan 

hujan. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk memahami lebih jelas proposal penelitian ini, pemaparan materi 

dikelompokkan menjadi beberapa bab dengan sistematika penulisan sebagai 

berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II KAJIAN LITERATUR 

Pada bab ini akan dibahas dasar-dasar teori yang digunakan dalam 

penelitian, antara lain penelitian terkait, definisi algoritma dan metode yang 

digunakan, serta langkah kerja dari algoritma dan metode tersebut.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada bab ini akan dibahas mengenai tahapan yang akan dilaksanakan 

pada penelitian ini. Masing-masing rencana tahapan penelitian 

dideskripsikan dengan rinci dengan mengacu pada suatu kerangka kerja. Di 

akhir bab ini berisi perancangan manajemen proyek pada pelaksanaan 

penelitian.  

BAB IV PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 

 Bab ini menjelaskan proses pengembangan peranngkat lunak dengan 

menggunakan metode Rational Unified Process (RUP) yang merupakan alat 

penelitian yang dipakai pada penelitian prakiraan cuaca kota Palembang. 

BAB V  HASIL DAN ANALISA PENELITIAN 

 Bab ini menyajikan hasil pengujian  berdasarakan tahapan yang telah 

dilakukan. Analisis penelitian akan diberikan sebagai basis dan kesimpulan 

yang diambil dalam penelitian ini. 
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BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian ini dan saran yang diharapkan 

dapat berguna pada penelitian selanjutnya. 

 

1.8 Kesimpulan 

Penelitian ini berfokus pada prakiraan cuaca dan akurasi dari prakiraan 

cuaca, dimana mengetahui cuaca sangat menguntungkan untuk masyarakat 

melakukan kegiatan sehari-hari. Sehingga mengetahui cuaca yang akan datang 

sangat penting. Maka dari itu penulis melakukan penelitian prakiraan cuaca kota 

Palembang menggunakan algoritma Jaringan Hopfield yang dioptimasi dengan 

Particle Swarm Optimization.
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